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Tenaga Dokter Harus Merata
EIJKMAN, (GM).-

Perlu ada akselerasi pemerataan
jumlah tenaga dokter jika jaminan
kesehatan semesta jadi diterapkan di
Indonesia. Denganjumlah penduduk
Indonesia mencapai 250 juta orang,
maka rasio dokter pada tahun 2014
harus 1: 2.500.

"Indonesia saat ini memiliki 72
fakultas kedokteran. Setiap tahun di-
hasilkan 10 ribu lulusan. Tetapijika
jaminan kesehatan ini diterapkan,
maka jumlahnya akan berkurang
sesuai dengan tuntutan," kata Dekan
Fakultas Kedokteran Universitas Pad-
jadjaran (Unpad), Prof. Tri Hang-
gono,di JIn. Eijkman, Bandung, kepa-
da wartawan, baru-baru ini.

Dikatakan Tri, dengan adanya jam-
inan kesehatan semesta maka siapa
pun yang akan berobat akan dibayari.
Sehinggamenjadi industri untuk men-
gobatiorang sakit.Jaminan kesehatan

semesta menjadikan pengobatan
beIjenjang. Artinya, dimulai dari dok-
ter umum, berlanjut pada spesialis,
dan lainnya. Dengan demikian, maka
akselerasi diperlukan, sebab dokter
umurn akan berkurang karena harus
meningkat atau belajar ke spesialis.

DiAmerika saja, menu rut Tri, ada
kegagalan saat memberlakukanjam-
inan kesehatan ini. Sebab,tidak mem-
buat masyarakat waspada dan men-
jaga kesehatan. Namun sebaliknya,
masyarakat justru tidak takut sakit
karena adanya penjaminan kesehatan
dari pemerintah. Dengan demikian,
maka berapa pun biaya yang dikelu-
arkan pemerintah untuk jaminan ke-
sehatan pasti akan habis. Karena yang
tidak sakit saja, jadi sakit karena
adanyajaminan tersebut.

"Belum lagi, dokter pun perlu un-
tukmembutuhkanriset. Tetapijum-
lahnya serta dukungan untuk riset

masih minim. Padahal ini diperlukan
juga sebagai upaya untuk menjaga
keunggulan ilmu," ucapnya.

Jika saja riset berkembang dengan
disokong dana minimal satu persen
saja, perkembangan mengenai keil-
muan kedokteran akan menjadi ung-
gul. Sebab tugas dokter kini sudah
berubah, bukan hanya mengobati
orang sakit untuk menjadi sehat, tapi
juga harus bisa membuat konsep
bagaimana caranya menjaga masya-
rakat sehat.

Sementara di sisi lain, perkem-
bangan penyakit degeneratif seiring
dengan perubahan lingkungan, akan
memunculkan penyakit-penyakit
baru. Ditambah dengan usia harapan
hidup yang bertambah.

"Riset menjadi penting dan harus
kuat agar kita kemudian bisa mem-
bangun kekuatan industri vaksin,"
terangTri. (B.107)**

Kllplng Humas Unpad 2012


